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ABSTRAK 

 

Pengelolaan aset teknologi informasi merupakan bagian yang cukup krusial dalam mendukung kelancaran 

operasional perusahaan, khususnya pada perusahaan yang bergerak pada bidang solusi dan layanan teknologi 

informasi. PT. XYZ dalam aktivitas operasionalnya masih melakukan pencatatan dan pengelolaan aset secara 

manual menggunakan spreadsheet, sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan seperti duplikasi data, 

kesalahan pencatatan, keterlambatan pembaruan informasi, serta kesulitan dalam pemantauan status aset secara 

real-time. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem manajemen aset berbasis web yang mampu 

mendukung proses pencatatan, pemantauan, dan pengelolaan aset secara terintegrasi dan terstruktur. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem dikembangkan menggunakan Framework  Laravel 

dengan dukungan basis data terintegrasi. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Alpha Testing dengan 

melibatkan peran Staff dan Admin. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem, seperti 

Dashboard , pengelolaan data aset, detail aset, serta proses permintaan dan persetujuan aset, berjalan sesuai 

dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Dengan demikian, sistem manajemen aset yang dirancang 

mampu menjadi solusi dalam mendukung pengelolaan aset perusahaan secara lebih terstruktur dan 

terdokumentasi. 

 

Kata kunci :  Sistem Manajemen Aset, Manajemen Aset, Website, Laravel, Waterfal, Alpha Testing 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang 

berlangsung secara cepat mendorong perusahaan 

untuk melakukan transformasi digital sebagai upaya 

meningkatkan efektivitas proses bisnis sekaligus 

mempertahankan daya saing di antara persaingan yang 

semakin ketat [1]. Transformasi digital memiliki peran 

yang signifikan, khususnya bagi perusahaan yang 

bergerak di bidang sistem informasi dan teknologi 

informasi (SI/TI), karena penerapan teknologi digital 

dapat mendukung proses pengambilan keputusan, 

perencanaan strategis, peningkatan kinerja organisasi, 

serta pengelolaan waktu yang lebih optimal [2]. Salah 

satu aspek penting dalam transformasi digital tersebut 

adalah pengelolaan aset SI/TI, terutama pada 

perusahaan yang bergerak di bidang penjualan dan 

penyewaan perangkat teknologi. PT. XYZ merupakan 

perusahaan yang berfokus pada penyediaan solusi 

teknologi informasi melalui layanan penjualan dan 

penyewaan perangkat IT bagi kebutuhan perusahaan 

klien [3]. 

Dalam kegiatan operasionalnya, PT. XYZ 

melakukan pencatatan dan pengelolaan aset internal, 

baik aset milik perusahaan maupun aset yang 

disewakan kepada klien. Pengelolaan aset tersebut 

mencakup data jumlah aset, jenis aset, status 

penggunaan atau peminjaman, durasi penyewaan, 

serta kondisi aset selama masa penggunaan. Namun, 

proses pengelolaan aset di perusahaan masih dilakukan 

secara manual dengan memanfaatkan spreadsheet 

seperti Microsoft Excel, yang dinilai kurang efektif 

dalam mendukung penyimpanan, pencarian, dan 

pembaruan data secara terstruktur [4]. Penggunaan 

metode manual ini berpotensi menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti kesalahan pencatatan, duplikasi 

data, serta keterlambatan pembaruan informasi, yang 

pada akhirnya dapat menurunkan akurasi data dan 

memengaruhi kualitas laporan serta pengambilan 

keputusan manajerial [5]. 

Permasalahan tersebut semakin dirasakan seiring 

dengan meningkatnya jumlah aset dan klien yang 

harus dikelola oleh perusahaan. Sistem pencatatan 

manual tidak mampu mengakomodasi kebutuhan 

pengelolaan data aset yang semakin kompleks, 

sehingga efektivitas pengelolaan aset menjadi rendah 

[6]. Kondisi ini berdampak pada lamanya proses 

pencatatan, tingginya risiko terjadinya human error, 

serta kesulitan dalam melakukan pemantauan status 

aset secara real-time. Keterbatasan tersebut berpotensi 

menghambat kelancaran operasional perusahaan dan 

menurunkan kualitas layanan kepada klien, terutama 

ketika informasi aset tidak dapat diakses secara cepat 

dan akurat [7][8]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat 

diidentifikasi adanya kesenjangan antara kebutuhan 

perusahaan akan sistem pengelolaan aset yang 

terintegrasi, terstruktur, dan mampu menyediakan 

informasi secara real-time dengan metode pencatatan 

manual yang masih diterapkan saat ini [9]. Ketiadaan 

sistem pengelolaan aset berbasis digital tidak hanya 

berdampak pada efektivitas operasional, tetapi juga 

menghambat upaya perusahaan dalam menjalankan 

transformasi digital secara berkelanjutan [10]. Sebagai 

upaya penyelesaian permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk merancang sistem manajemen aset 

berbasis web bagi PT. XYZ. Sistem yang dirancang 
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diharapkan mampu mendukung proses pencatatan data 

aset, pengelolaan status penyewaan, penyimpanan 

informasi penyewa, durasi penggunaan aset, serta 

penyusunan laporan aset secara lebih terstruktur. 

Rencana penyelesaian masalah dilakukan melalui 

perancangan sistem berbasis web yang 

mengintegrasikan seluruh proses pengelolaan aset ke 

dalam satu sistem terpusat, sehingga dapat menjadi 

dasar bagi perusahaan dalam meningkatkan 

pengelolaan aset dan mendukung langkah transformasi 

digital di era bisnis modern 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan kombinasi 

terstruktur dari perangkat keras (hardware), perangkat 

lunak (software), sumber daya manusia, jaringan 

komunikasi, serta sumber daya data yang saling 

berhubungan untuk mengolah dan menghasilkan 

informasi yang dapat digunakan oleh suatu 

perusahaan. Dalam konteks organisasi, sistem 

informasi berperan sebagai sarana pendukung proses 

bisnis, aktivitas manajerial, serta penyediaan laporan 

yang diperlukan baik untuk kepentingan internal 

maupun eksternal perusahaan [5]. 

Secara fungsional, sistem informasi bertujuan 

untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

menganalisis data melalui integrasi berbagai 

komponen yang saling berinteraksi. Sistem ini 

mendukung pemrosesan transaksi harian, kegiatan 

operasional, serta proses manajerial dan strategis 

organisasi, sehingga membantu perusahaan untuk 

mengambil keputusan guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan secara lebih terarah dan sistematis [6]. 

 

2.2. Sistem Manajemen Aset 

Manajemen aset merupakan suatu pendekatan 

dalam mengelola data aset yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan, sehingga seluruh 

bagian organisasi dapat memantau, mengawasi, dan 

mengelola aset secara terintegrasi guna mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan [11]. Sistem 

manajemen aset berfungsi menyediakan informasi 

manajerial yang sesuai dengan kebutuhan dan tepat 

waktu untuk mendukung pengambilan keputusan, 

perencanaan, serta pelaksanaan operasional 

perusahaan secara menyeluruh [12]. Dalam 

pelaksanaannya, manajemen aset mencakup tahapan 

inventarisasi, audit legal, penilaian, optimalisasi, serta 

pengawasan dan pengendalian aset, yang apabila 

dijalankan secara efektif dapat mendukung 

pengelolaan aset yang lebih transparan, tertib, dan 

akuntabel [13]. Selain itu, sistem manajemen aset 

berbasis perangkat lunak perlu disesuaikan dengan 

kebijakan dan budaya organisasi agar dapat diterapkan 

secara optimal dalam mendukung kegiatan operasional 

perusahaan [14]. 

 

2.3. Website 

Situs web atau Website merupakan salah satu 

bentuk teknologi informasi yang digunakan sebagai 

media penyebaran informasi secara efektif kepada 

pengguna [15]. Website dapat dipahami sebagai suatu 

sistem yang menyajikan berbagai jenis konten, seperti 

teks, visual, elemen desain, suara, maupun animasi, 

yang tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga memiliki makna dan tujuan 

tertentu yang ingin disampaikan kepada 

pengaksesnya. Berdasarkan sifat dan karakteristiknya, 

Website dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis 

utama, yaitu Website statis dan Website dinamis [16]. 

 

2.4. Laravel 
Laravel merupakan Framework  pengembangan 

web berbasis PHP yang menerapkan pola arsitektur 

Model–View–Controller (MVC) untuk memisahkan 

antara logika bisnis, tampilan antarmuka pengguna, 

dan pengelolaan alur data dalam sistem. Pendekatan 

ini membuat struktur kode menjadi lebih terorganisir, 

mudah dikembangkan, serta mempermudah proses 

pemeliharaan aplikasi. Sebagai Framework  open 

source, Laravel menyediakan berbagai fitur modern 

yang mendukung pengembangan aplikasi web, seperti 

Eloquent ORM, Query Builder, Blade Template 

Engine, Migration, Middleware, serta Command Line 

Interface melalui Artisan, sehingga membantu 

pengembang membangun aplikasi secara lebih efisien 

dan terstruktur [17]. 

 

2.5. Waterfall 
Metode Waterfall merupakan salah satu 

metodologi dalam Software Development Life Cycle 

(SDLC) yang menggunakan pendekatan 

pengembangan perangkat lunak secara sistematis dan 

berurutan. Setiap tahapan dalam metode ini perlu 

diselesaikan secara runtut sebelum dilanjutkan ke 

tahap berikutnya, sehingga proses pengembangan 

dapat terdokumentasi dengan baik dan lebih 

terkontrol. Waterfall dikenal sebagai metode 

pengembangan tradisional yang menekankan 

perencanaan awal dan struktur kerja yang jelas, 

sehingga sesuai digunakan pada pengembangan sistem 

dengan kebutuhan yang relatif stabil [18]. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Waterfall 
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Gambar 1 menjelaskan mengenai tahapan dalam 

metode Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, 

permodelan sistem, implementasi, pengujian, serta 

pemeliharaan sistem. Proses dimulai dari 

pengumpulan dan analisis kebutuhan pengguna, yang 

kemudian diterjemahkan ke dalam rancangan sistem 

mencakup arsitektur, basis data, dan antarmuka 

pengguna. Rancangan tersebut selanjutnya 

diimplementasikan ke dalam kode program dan diuji 

untuk memastikan kesesuaian fungsi dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan. Setelah sistem 

digunakan, tahap pemeliharaan dilakukan untuk 

menjaga kestabilan dan menyesuaikan sistem terhadap 

kebutuhan pengguna yang berkembang [19].  

 

2.6. Penelitian Terdahulu 
Sejumlah penelitian sebelumnya digunakan 

sebagai bahan rujukan dalam pengembangan sistem 

manajemen aset pada penelitian ini. Penelitian 

mengenai perancangan sistem manajemen aset 

berbasis web pada PT. Hutama Karya dengan judul 

“Implementasi Pengembangan Aplikasi Sistem 

Manajemen Aset Berbasis Web Menggunakan Metode 

Waterfall Untuk Mengoptimalkan Penggunaan Aset 

Pada PT. Hutama Karya (Persero)” menunjukkan 

bahwa pemanfaatan sistem berbasis web dengan 

pendekatan pengembangan terstruktur mampu 

menggantikan proses pencatatan manual serta 

mendukung pengelolaan aset pada proyek berskala 

besar [20]. Penelitian lain yang membahas 

pengembangan sistem manajemen aset kantor berbasis 

website dengan Framework  Laravel yang berjudul 

“Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Aset 

Alat Kantor Berbasis Website menggunakan 

Framework  Laravel dan Metode LIFO” juga 

menunjukkan bahwa penerapan sistem digital dapat 

membantu pengelolaan aset secara lebih sistematis 

dibandingkan metode konvensional [21]. Meskipun 

memiliki kesamaan dari sisi topik dan platform web, 

penelitian-penelitian tersebut menggunakan 

Framework  dan metode pengelolaan aset yang 

berbeda dengan penelitian ini. 

Selain penelitian nasional, penelitian 

internasional yang berjudul “A Tracking Solution of IT 

Assets and Resources Management” mengusulkan 

solusi pelacakan aset dan manajemen sumber daya IT 

berbasis web menekankan pentingnya fitur pelacakan 

real-time, sistem penandaan aset, serta notifikasi 

otomatis dalam mendukung pengelolaan aset [22]. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam 

pemanfaatan teknologi web untuk manajemen aset, 

namun memiliki fokus yang berbeda. Penelitian 

terdahulu lebih diarahkan pada pelacakan aset dan 

pengelolaan sumber daya IT secara menyeluruh, 

sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada 

pendataan aset yang disewakan kepada pihak eksternal 

serta pemantauan ketersediaan stok aset. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki posisi yang berbeda 

sekaligus melengkapi penelitian sebelumnya dalam 

konteks pengelolaan aset berbasis web. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall 

sebagai metode pengembangan sistem dalam 

perancangan sistem manajemen aset pada PT. XYZ. 

Metode Waterfall dipilih karena memiliki alur 

pengembangan yang sistematis, terstruktur, dan 

dilakukan secara berurutan, sehingga sesuai 

diterapkan pada penelitian dengan kebutuhan sistem 

yang telah didefinisikan sejak awal. Setiap tahapan 

dalam metode ini harus diselesaikan secara runtut 

sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya, agar proses 

perancangan sistem dapat dikendalikan dengan baik 

dan didukung oleh dokumentasi yang jelas pada setiap 

fase pengembangan. 

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang 

bertujuan untuk memahami kondisi pengelolaan aset 

yang berjalan serta mengidentifikasi permasalahan 

yang dihadapi oleh perusahaan. Pada tahap ini, 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

dengan pihak terkait dan observasi langsung terhadap 

proses pengelolaan aset di lingkungan PT. XYZ. Data 

yang diperoleh dianalisis untuk menentukan 

kebutuhan fungsional dan non fungsional sistem, 

seperti kebutuhan pengelolaan data aset, pemantauan 

status aset, proses permintaan dan persetujuan aset, 

serta pembagian hak akses pengguna berdasarkan 

peran dalam sistem. 

Tahap selanjutnya adalah perancangan sistem, di 

mana hasil dari analisis kebutuhan diterjemahkan ke 

dalam bentuk rancangan sistem yang lebih terstruktur. 

Pemodelan Unified Modeling Language (UML) 

digunakan dalam proses perancangan ini untuk 

menggambarkan alur proses dan interaksi antar aktor, 

perancangan basis data melalui Entity Relationship 

Diagram (ERD) untuk mendefinisikan struktur data 

dan relasi antar entitas, serta pembuatan mock-up 

antarmuka pengguna untuk memberikan gambaran 

awal tampilan sistem. Tahap perancangan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang akan 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

proses bisnis perusahaan. 

Tahap implementasi merupakan proses 

penerjemahan rancangan sistem ke dalam bentuk 

aplikasi yang dapat dijalankan. Pada penelitian ini, 

sistem manajemen aset dikembangkan menggunakan 

Framework  Laravel yang mendukung pengembangan 

aplikasi web dengan arsitektur Model–View–

Controller (MVC). Framework  ini digunakan untuk 

mengimplementasikan fungsi pengelolaan data aset, 

permintaan dan persetujuan aset, serta penyajian 

informasi melalui dashboard. Implementasi dilakukan 

secara bertahap berdasarkan rancangan yang telah 

disusun pada tahap sebelumnya. 

Setelah proses implementasi selesai, dilakukan 

tahap pengujian untuk memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan telah berjalan sesuai dengan kebutuhan 

yang telah ditetapkan. Pengujian dilakukan 

menggunakan metode Alpha Testing dengan 

melibatkan peran Staff dan Admin sebagai pengguna 

internal sistem. Pengujian difokuskan pada fungsi 
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utama sistem, seperti dashboard, pengelolaan data 

aset, tampilan detail aset, serta proses permintaan dan 

persetujuan aset. Hasil pengujian digunakan untuk 

mengevaluasi kesesuaian fungsi sistem dan 

mengidentifikasi kesalahan sebelum sistem digunakan 

pada tahap berikutnya. 

Tahap terakhir dalam metode Waterfall adalah 

pemeliharaan, namun pada penelitian ini tahap 

tersebut tidak dilaksanakan. Hal ini dikarenakan 

sistem yang dikembangkan masih berada pada tahap 

perancangan dan pengujian, serta belum diterapkan 

secara penuh dalam lingkungan operasional 

perusahaan. Oleh karena itu, aktivitas pemeliharaan 

seperti perbaikan berkelanjutan dan penyesuaian 

sistem terhadap kebutuhan pengguna belum termasuk 

dalam ruang lingkup penelitian ini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Business Process Model Notation (BPMN) 

 
Gambar 2. BPMN 

 

Gambar 2 menggambarkan rancangan alur proses 

pengajuan aset yang diusulkan pada PT. XYZ. Proses 

dimulai ketika Staff mengajukan permintaan aset 

dengan mengisi formulir pengajuan melalui sistem. 

Selanjutnya, Admin melakukan proses peninjauan 

terhadap kelengkapan data pengajuan. Apabila data 

belum lengkap, formulir akan dikembalikan kepada 

Staff untuk dilakukan perbaikan. Jika data telah 

dinyatakan lengkap, Admin melanjutkan proses 

dengan melakukan pengecekan ketersediaan stok aset 

kepada bagian Finance, Tax & HRGA. Apabila stok 

tersedia, Admin mengajukan proses penyediaan aset. 

Namun, jika stok tidak tersedia, Admin mengajukan 

permohonan pengadaan aset kepada pihak manajerial. 

Setelah stok aset tersedia, Admin melakukan 

konfirmasi pengajuan dan menginput data aset ke 

dalam sistem, yang kemudian diakhiri dengan proses 

serah terima aset kepada Staff. 

 

4.2. Use Case Diagram 

Gambar 3 merupakan penjelasan aktivitas yang 

dilakukan oleh setiap aktor pada sistem manajemen 

aset PT. XYZ . Staff berperan sebagai pengguna utama 

yang berinteraksi langsung dengan aset. Staff dapat 

melihat daftar aset yang sedang digunakan atau 

dipinjam, melakukan pembaruan status aset secara 

berkala sesuai notifikasi sistem, mengajukan 

permintaan aset baru melalui formulir yang tersedia, 

serta mengajukan permintaan perbaikan apabila aset 

mengalami kerusakan. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 

Admin memiliki peran dalam pengelolaan dan 

pengendalian data aset secara menyeluruh. Admin 

bertanggung jawab untuk menambahkan data aset baru 

melalui proses impor data maupun pemindaian 

barcode, melakukan perubahan atau penghapusan data 

aset yang sudah tidak digunakan, serta memantau 

keseluruhan kondisi aset, baik yang aktif, idle, maupun 

dalam proses maintenance. Selain itu, Admin 

melakukan validasi dan persetujuan terhadap 

permintaan aset serta pengajuan perbaikan yang 

diajukan oleh Staff, memantau pembaruan status aset 

yang dilaporkan oleh pengguna, mengelola laporan 

aset, serta mengajukan pengadaan stok aset kepada 

Direktur apabila ketersediaan aset tidak mencukupi. 

Manajer berperan sebagai pihak yang melakukan 

pemantauan terhadap pengelolaan aset. Manajer dapat 

mengakses laporan aset yang dihasilkan oleh sistem 

sebagai bahan evaluasi dan pengawasan, namun tidak 

terlibat secara langsung dalam proses transaksional 

pengajuan maupun persetujuan aset. 

Direktur memiliki kewenangan pada tingkat 

pengambilan keputusan strategis. Direktur dapat 

mengakses laporan aset untuk keperluan pemantauan 

dan evaluasi, serta memberikan persetujuan terhadap 

pengajuan pengadaan stok aset yang diajukan oleh 

Admin melalui sistem. 

 

4.3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Gambar 4 merupakan Entity Relationship 

Diagram (ERD) pada Sistem Manajemen Aset PT. 

XYZ  digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai struktur basis data serta hubungan antar 

entitas yang mendukung proses pengelolaan aset. 

Basis data ini terdiri dari beberapa entitas utama dan 

pendukung yang saling terintegrasi. Entitas Users 

berfungsi menyimpan data pengguna sistem, seperti 

identitas pengguna dan informasi akun, yang 

terhubung dengan entitas Roles sebagai penentu hak 

akses, meliputi peran admin, staff, manajer, dan 

direktur. Hubungan antara Users dan Roles digunakan 
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untuk mengatur otorisasi pengguna sesuai dengan 

fungsinya dalam sistem. 

 

 
Gambar 4. ERD 

 

Entitas Aset menjadi pusat penyimpanan data 

aset yang mencakup informasi kode aset, nama, 

kategori, kondisi, status, lokasi, serta nilai aset. Proses 

peminjaman aset oleh staff dicatat dalam entitas 

Borrowings, sedangkan pengajuan dan pelaksanaan 

perawatan aset dikelola melalui entitas Maintenances. 

Pembaruan kondisi aset secara berkala direkam dalam 

entitas Aset_Updates, sementara proses pengadaan 

aset baru yang memerlukan persetujuan direktur 

disimpan dalam entitas Procurements. Selain itu, 

sistem juga menyediakan entitas Notifications untuk 

menyimpan notifikasi aktivitas sistem dan 

Password_Reset_Tokens untuk mendukung proses 

pemulihan akun pengguna. Seluruh entitas dalam ERD 

ini dirancang menggunakan notasi Crow’s foot dengan 

relasi one-to-many yang menyesuaikan kebutuhan 

proses bisnis, sehingga mampu merepresentasikan 

pengelolaan aset secara terstruktur dan terintegrasi 

dalam SMA-ADS. 

 

4.4. Antarmuka Sistem 

 
Gambar 5. Dashboard  Admin 

 

Gambar 5 menunjukkan tampilan Dashboard  

Admin pada Sistem Manajemen Aset. Dashboard  

berfungsi sebagai ringkasan informasi utama yang 

menampilkan jumlah total aset, jumlah aset yang 

sedang digunakan, serta aset yang sedang dalam proses 

maintenance. Selain itu, Dashboard  juga 

menampilkan daftar aktivitas terbaru yang berkaitan 

dengan permintaan aset, pembaruan status, dan 

pengajuan maintenance. Informasi ini membantu 

Admin dalam memantau kondisi aset secara umum 

serta mengetahui aktivitas sistem secara real-time 

tanpa harus membuka setiap menu secara terpisah. 

 

 
Gambar 6. Halaman Aset Request Admin 

 

Gambar 6 menampilkan halaman Aset Requests 

yang digunakan oleh Admin untuk mengelola 

permintaan aset yang diajukan oleh Staff. Pada 

halaman ini, Admin dapat melihat daftar permintaan 

aset yang mencakup informasi pemohon, nama aset, 

tanggal peminjaman, tanggal pengembalian, status 

permintaan, serta keterangan tambahan. Sistem 

menyediakan fitur pencarian, penyaringan kolom, 

serta pengurutan data untuk memudahkan Admin 

dalam menemukan dan memantau permintaan aset. 

Status permintaan ditampilkan secara visual 

menggunakan label warna, sehingga Admin dapat 

dengan cepat membedakan permintaan yang masih 

menunggu persetujuan dan yang telah disetujui. 

 

 
Gambar 7. Approval Aset Request Admin 

 

Pada gambar 7 ditunjukkan tampilan detail 

permintaan aset yang diajukan oleh Staff. Informasi 

yang ditampilkan meliputi nama pemohon, aset yang 

diminta, ketersediaan stok, tanggal peminjaman, 

tanggal pengembalian, keterangan, serta status 

permintaan. Pada tahap ini, Admin dapat melakukan 

tindakan Approve atau Reject terhadap permintaan aset 

melalui sistem. Proses ini memastikan bahwa setiap 

permintaan aset melalui tahapan validasi sebelum 

disetujui, sehingga pengelolaan aset menjadi lebih 

terkontrol dan terdokumentasi dengan baik. 

 

 
Gambar 8. Dashboard  Staff 
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Gambar 8 menunjukkan tampilan Dashboard  

Staff pada Sistem Manajemen Aset. Dashboard  ini 

menampilkan informasi ringkas mengenai jumlah aset 

yang sedang digunakan oleh Staff, jumlah permintaan 

aset yang masih menunggu persetujuan, serta 

permintaan yang telah disetujui. Selain itu, terdapat 

tabel My Assigned Asets yang menampilkan daftar aset 

yang saat ini dipinjam atau digunakan oleh Staff. 

Apabila belum ada aset yang diberikan, sistem akan 

menampilkan informasi bahwa belum terdapat aset 

yang ditugaskan. Dashboard  ini membantu Staff 

memantau status aset dan permintaan mereka secara 

cepat dan terpusat. 

 

 
Gambar 9 Aset Request Staff 

 

Gambar 9 menampilkan halaman Aset Request 

yang digunakan oleh Staff untuk mengajukan 

permintaan peminjaman aset. Staff dapat memilih aset 

yang dibutuhkan, mengisi tanggal peminjaman, 

tanggal pengembalian (atau memilih opsi TBA), serta 

menambahkan keterangan penggunaan aset. Setelah 

formulir diisi, Staff dapat mengirimkan permintaan 

melalui tombol Submit Request. Halaman ini juga 

menyediakan tabel Your Requests yang menampilkan 

riwayat permintaan aset beserta statusnya, sehingga 

Staff dapat memantau apakah permintaan telah 

disetujui, masih menunggu persetujuan, atau ditolak. 

 

4.5. Pengujian 

Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode Alpha Testing dengan 

melibatkan peran Staff dan Admin sebagai pengguna 

internal. Pengujian difokuskan pada fungsi utama 

sistem manajemen aset, meliputi fitur Dashboard , 

pengelolaan data aset, tampilan detail aset, serta proses 

permintaan dan persetujuan aset. Alpha Testing 

dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur yang 

dibuat telah berjalan sesuai dengan kebutuhan 

fungsional dan alur proses bisnis yang telah dirancang 

sebelumnya. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, 

seluruh skenario pengujian menunjukkan hasil valid, 

yang menandakan bahwa sistem telah mampu 

menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Sistem 

dapat menampilkan informasi aset secara akurat, 

memproses permintaan aset, serta mendukung proses 

persetujuan oleh Admin secara terstruktur. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem manajemen aset yang 

dirancang telah memenuhi kebutuhan pengguna dan 

dapat dijadikan dasar untuk pengembangan dan 

implementasi lebih lanjut. 

 

Tabel 1. Alpha Testing 
Kode 

Test 
Role Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

AT-01 Staff Dashboard Membuka Dashboard  staff 
Sistem menampilkan ringkasan aset 

dan status permintaan 
Valid 

AT-02 Staff My Assets 
Mengakses halaman My 

Asets 

Sistem menampilkan daftar aset yang 

ditugaskan 
Valid 

AT-03 Staff Detail Aset 
Melihat detail aset melalui 

tombol View 

Sistem menampilkan informasi detail 

aset 
Valid 

AT-04 Staff Aset Request 
Mengajukan permintaan aset 

melalui form 
Permintaan aset tersimpan dan tercatat Valid 

AT-05 Staff 
Riwayat 

Request 

Melihat daftar permintaan 

aset 

Sistem menampilkan status permintaan 

aset 
Valid 

AT-06 Admin Dashboard Membuka Dashboard  admin 
Sistem menampilkan ringkasan aset 

dan aktivitas 
Valid 

AT-07 Admin Asets Mengakses halaman data aset 
Sistem menampilkan daftar dan jumlah 

aset 
Valid 

AT-08 Admin Detail Aset Melihat detail aset 
Sistem menampilkan informasi 

lengkap aset 
Valid 

AT-09 Admin Aset Requests 
Melihat daftar permintaan 

aset 

Sistem menampilkan seluruh 

permintaan staff 
Valid 

AT-10 Admin 
Approval 

Request 
Menyetujui permintaan aset 

Status permintaan berubah menjadi 

approved 
Valid 

AT-11 Admin Reject Request Menolak permintaan aset 
Status permintaan berubah menjadi 

rejected 
Valid 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan 

sistem manajemen aset berbasis web pada PT. XYZ 

berhasil menghasilkan sistem yang diharapkan mampu 

mendukung proses pengelolaan aset secara lebih 

terstruktur, terintegrasi, dan terdokumentasi  jika 

dibandingkan dengan pencatatan manual yang 

sebelumnya digunakan. Sistem ini menyediakan fitur 

utama berupa pengelolaan data aset, pemantauan 

status aset, permintaan dan persetujuan aset, serta 

penyajian informasi melalui Dashboard  yang dapat 

diakses oleh Staff dan Admin sesuai dengan hak akses 

masing-masing. Hasil pengujian menggunakan 

metode Alpha Testing menggambarkan bahwa seluruh 

fitur utama dalam sistem berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan kebutuhan fungsional yang dirancang. 

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, sistem 

dapat dikembangkan kedepannya dengan 

menambahkan tahap implementasi penuh di 

lingkungan operasional perusahaan, pengujian 

lanjutan seperti beta testing, serta penambahan fitur 

analisis laporan dan integrasi dengan sistem lain guna 

meningkatkan dukungan pengambilan keputusan 

manajerial 
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